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Dalam hal ini salah satu penyebab tingkat kesulitan proses pembelajaran 
siswa yaitu pembelajaran kurang efektif.  Siswa banyak duduk dan kurang 
bergerak, merasa tidak bisa dan malas melakukan pembelajaran penjas dan 
kurangnya kebiasaan bertanya jika merasa tidak bisa. Hal ini akan mempengaruhi 
tingkat kesulitan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ngaglik Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan populasi seluruh 
siswa kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Sleman sebanyak 189 siswa. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 94 siswa dari 3 kelas yaitu kelas VIII C 
32 siswa, kelas VIII D 30 siswa, dan kelas VIII E 30 siswa. Pengambilan sampel 
dengan cluster random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survai dengan menggunakan menggunakan kuesioner sebagai istrumennya. 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesuliatan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa SMP N 1 Ngaglik 
Sleman 74 siswa atau 78,72% siswa masuk katagori “rendah” dan 20 siswa atau 
21,28% siswa masuk katagori “tinggi”. Dengan demikian tingkat kesulitan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan masuk SMP N 1 
Ngaglik Sleman masuk dalam katagori “rendah”. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu proses yang wajib diikuti dalam 
setiap individu dan memiliki fungsi serta peran penting bagi pembentuk 
karakter bangsa dari suatu negara baik pendidikan formal maupun non 
formal. Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari pendidikan 
tersebut, maka dari itu proses pendidikan jasmani  sangat diperlukan bagi 
para siswa sebagai generasi penerus bangsa. Pendidikan jasmani 
merupakan bagian yang penting dari  komponen  pendidikan. Sedangkan 
menurut BSNP (2006: 693) pendidikan jasmani merupakan bagian integral 
dari pendidikan secara keseluruan yang bertujuan untuk mengembangkan 
aspek kesehatan, kesegaran jasmani, keterampilan berpikir kritis,  stabilitas 
emosi, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas 
jasmani dan olahraga. Tidak ada pendidikan yang mempunyai sasaran 
pedagogis, dan tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa adanya 
pendidikan jasmani, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar 
bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara 
alamiah berkembang searah dengan perkembangan zaman. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. Sosok peserta 
didik umumnya merupakan sosok anak yang membutuhkan bantuan orang 
lain untuk bisa tumbuh dan berkembang kearah kedewasaan. Dalam hal ini 
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peserta didik adalah siswa atau pelajar yang merupakan salah satu sasaran 
pendidikan yang dituntut memiliki respon atau tanggap terhadap mata 
pelajaran. Peran siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan sangatlah penting untuk menunjang pembelajaran 
tanpa adanya siswa pendidikan jasmani juga tidak akan berjalan. Oleh 
karena itu, sikap atau perhatian siswa terhadap proses pembelajaran 
menentukan tingkat tercapai atau tidaknya tujuan dari proses pembelajaran  
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan mempunyai sasaran yaitu aspek jasmani, mental, sosial, dan 
emosional, sangat erat kaitannya untuk meningkatkan atau membangun 
kebiasaan sehat sehari-hari melalui aktivitas jasmani yang sangat penting 
untuk mengembangkan individu maupun kelompok. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah, perlu adanya 
dukungan dari faktor-faktor yang saling terkait antara lain faktor siswa, 
guru,  kurikulum, sarana dan prasarana, orang tua, lingkungan, dan kondisi 
sosial. Menurut Sugihartono dkk., (1995: 61-62) proses belajar dan hasil 
belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang terdapat didalam diri 
individu dan faktor yang berasal dari luar individu. Faktor yang berasal 
dari dalam diri individu meliputi faktor psikologis dan faktor jasmani. 
Faktor jasmani meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan 
faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
kematangan, dan kelelahan. Faktor eksternal atau yang berasal dari faktor 
keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi 
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bagai mana cara orangtua mendidik, suasana rumah, relasi antar anggota 
keluarga, keadaan  ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar 
belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan 
media masa. 
Proses pembelajaran penjas itu sendiri menekankan pada aktivitas 
jasmani, antara lain meliputi aktivitas pengembangan, permainan dan 
olahraga, aktivitas ritmik, aktivitas akuatik, senam, kesehatan, dan 
aktivitas luar sekolah. Oleh sebab itu kreativitas dan motivasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran penjas perlu diperhatikan oleh guru. 
Seorang guru penjas dituntut untuk berfikir kreatif atau  
mempunyai metode mengajar yang tepat untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa dan dapat mengantisipasi keterbatasan alat dan fasilitas yang ada di 
sekolah. Untuk memperlancar proses pembelajaran guru dan siswa harus 
memiliki hubungan yang harmonis terkait dengan kesulitan dan keluhan 
siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan sehingga siswa tidak malu bertanya atau takut untuk bertanya 
kepada guru terkait dengan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa 
kelas VIII SMP 1 Ngaglik  ternyata terdapat kekurangan-kekurangan dan 
4 
 
kesulitan dalam proses pembelajaran Penjasorkes. Dalam hal ini salah satu 
penyebab kesulitan pembelajaran siswa yaitu pembelajaran kurang efektif. 
Pembelajaran siswa banyak duduk-duduk dan kurang bergerak, siswa 
merasa tidak bisa dan malas melakukan dan kurangnya kebiasaan bertanya 
jika merasa tidak bisa. Kesulitan diatas  termasuk faktor internal atau yang 
berasal dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa atau faktor eksternal diantaranya dipengaruhi oleh guru dalam 
permainan siswa kurang mencoba dan hanya yang ditunjuk oleh guru jika 
dalam permainan dan sarana prasarana yang mengakibatkan keterbatasan 
siswa dalam melakukan gerakan atau mengeksprolasi kemampuannya 
dalam pembelajaran penjas, guru yang sering menggabungkan dengan 
kakak tingkat sehingga terlalu banyak siswa yang diam, kurangnya media 
pembelajaran yang digunakan. Termasuk faktor dari dalam diri siswa yang 
berkaitan dengan psikologis siswa diantaranya, siswa ada yang ketakutan 
melakukan olahraga tetentu, malu karena temannya, dan tidak mau jika 
tidak bersama temannya, memilih milih teman, dan ada pula yang hanya 
suka pelajaran Penjasorkes tertentu dan tidak mau melakukan Penjasorkes 
yang lain hal ini akan mempengaruhi tingkat keberhasilan proses belajar 
Penjasorkes karena akan menjadikan menurunnya motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Penjasorkes. 
Keberadaan SMP 1 Ngaglik yang terletak di kaki gunung terlebih 
lagi siswa yang bedomisili jauh dari sekolah dan sehingga siswa di antar 
jemput yang mengakibatkan menurunya kebugaran jasmani karena 
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kurangnya gerak. Serta mata pelajaran Penjasorkes dikesampingkan 
karena jika menjelang ujian nasional lebih di fokuskan pada mata 
pelajaran yang diikutkan pada ujian nasional.Berangkat dari latar belakang 
masalah tersebut, maka peneliti untuk melakukan identifikasi tingkat 
kesulitan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VIII SMP 1 Ngaglik Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Di SMP 1 Ngaglik terlihat beberapa siswa ketika pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terliahat duduk-duduk, 
siswa merasa tidak bisa dan malas melakukan. 
2. Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan  belum cukup baik. 
3. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan  
 
C. Batasan Masalah 
Masalah yang dikaji dibatasi pada identifikasi tingkat kesulitan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa 




D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas rumusan masalah dapat 
disusun sebagai berikut: tingkat kesulitan proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII  SMP N 1 Ngaglik 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa 
kelas VIII  SMP N 1 Ngaglik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Dapat memberikan informasi mengenai tingkat kesulitan proses 
pembelajaran siswa, sehingga diharapkan karya ini dapat dijadikan 
sebagai acuan maupun pedoman secara objektif yang menggambarkan 
deanga keadaan yang sesungguhnya. 
2. Secara praktis 
a. Bagi siswa dapat memahami tentang kesulitan belajar agar lebih 
giat lagi dalam mengikuti pelajaran Penjasorkes. Agar dapat 
menanbah wawasan pengalaman tentang pentingnya pembelajaran 
pendidikan jasmani dan kesehatan serta memberikan motivasi agar 




b. Bagi guru agar dapat digunakan sebagai acuan evaluasi guru dalam 
proses pembelajaran. 
c. Bagi pihak sekolah dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan 
dalam meningkatkan pembelajaran penjas serta mendukung 










A. Kajian Teoritik 
1. Pengertian Identifikasi  
Identifikasi merupakan penentuan atau penetapan identitas seseorang 
atau benda BSNP (2006: 417) dan Suharso & Ana Retnoningsih (2011). 
Pengertian identifikasi menurut Arisa Agustin (2010: 256) yaitu bukti diri. 
Identifikasi juga dapat diartikan sebagai tanda pengenal diri, penentu dan 
penetapan identitas seseorang atau suatu benda (Sulistiawati, 2012: 176). 
Menurut Handaniwati (2003: 237) identifikasi adalah tandakenal diri, penentu 
atau penetapan identitas seseorang. Proses identifikasi terjadi apa bila individu 
meniru perilaku seseorang atau sikap kelompok lain dikarenakan sikap tersebut 
sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk hubungan yang 
menyenangkan antara dia dengan pihak lain termaksud. 
Menurut Komsi yang dikutip oleh Rusdiono (2010: 7) identifikasi adalah 
tanda kenal diri, bukti diri, penentu atau penetapan identitas seorang, benda, 
dan sebagainya. Proses psikologi yang terjadi pada diri seseorang karena secara 
tidak sadar membayang kan diri sendiri seperti orang lain yang dikaguminya  
lalu dia meniru tingkah laku orang yang dikaguminya. Pada dasarnya proses 
identifikasi merupakan sarana atau cara untuk memelihara hubungan yang 
diinginkan dengan atau kelompok lain dancara untuk menopang pengertiannya 
sendiri mengenai hubungan tersebut (Saifudddin Azwar, 2005: 56). 
Dari pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa identifikasi 
adalah penetapan/penentuan seorang atau benda pada suatu saat tertentu.  
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Identifikasi dapat digunakan dalam hal apa saja, karena identifikasi dapat 
digunakan pada orang atau pun benda. Dalam hal ini identifikasi bertujuan 
untuk menentukan atau menetapkan identitas (orang, benda, dsb). Sedangkan  
tujuan identifikasi dalam penelitian ini adalah menentukan atau menetapkan 
faktor kesulitan pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. 
2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan tiga istilah yang 
paling berkaitan dan berdampak sangat kuat terhadap perkembangan dan 
keberfungsian nilai-nilai sosial olahraga yaitu istilah pendidikan jasmani sudah 
tidak asing lagi bagi siswa dan guru dilingkunagn persekolahan dan istilah 
olahraga dan kesehatan telah dikenal lebih luas yaitu disamping disekolah juga 
dimasyarakat penting memahami pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
akan sangat membantu dalam memahami nilai nilai olahraga oleh karena itu 
akan dibahas terlebih dahulu tiga istilah tersebut. 
a. Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas 
jasmani permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Hanafi, 2012). Tidak ada pendidikan yang mempunyai sasaran 
pedagogis, dan tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan 
jasmani, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia 
untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alamiah berkembang 
searah dengan perkembangan zaman. Ada beberapa pendapat yang 
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dikemukankan para ahli terbentuknya  teori  pendidikan jasmani, yang di 
kutip  Marzuki (2012:1) antara lain: 
1) Rijsdorp menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan pergaulan 
pedagogik dalam bidang gerak dan kebugaran. 
2) Annarino, Cowell, dan Hazelton menyatakan  bahwa pendidikan 
jasmani merupakan pendidikan lewat aktivitas jasmani untuk mencapai 
tujuan pendidikan jasmani yang telah dirumuskan dalam ranah fisik, 
psikomotorik, afektif dan kognitif. 
3) Gabbard, Le Blanck, dan Lowy menyatakan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan pendidikan  lewat aktivitas  jasmani untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan dalam ranah psikomotorik, afektif, dan kognitif. 
4) Rumusan pengertian pendidikan jasmani yang berlaku antara tahun 
1950-1966, berbunyi sebagai berikut: “Pendidikan jasmani adalah 
pendidikan yang mengktualisasikan potensi-potensi aktivitas manusia 
berupa sikap, tindak dan karya yang diberi bentuk, isi dan arah untuk 
kebulatan kepribadian manusia dengan cita-cita manusia”.  
5) Menteri Negara Pemuda dan Olahraga, mengemukakan bahwa: 
“Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 
perorangan maupun sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara 
sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka 
memperoleh peningkatan kemampuan dan keterampilan jasmani, 
pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan watak”. 
6) Sukintaka mendefinisikan bahwa pendidikan jasmani   merupakan 
bagian integral  dari pendidikan total yang mencapai tujuan untuk 
mengembangkan kebugaran jasmani, mental, sosial, serta emosiona 
bagi masyarakat dengan wahana aktivitas jasmani. 
7) Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang 
dirancang dan disusun secara sistematik, untuk meransang pertumbuhan 
dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
jasmani, kecerdasan dan pertumbuhan watak, serta nilai dan sikap yang 
positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. 
 
Dari berbagai penjelasan tentang pendidikan jasmani di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah merupakan bagian integral 
dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan 
aspek kesehatan, kesegaran jasmani, keterampilan berpikir kritis stabilitas 
emosi, keterampilan sosial, penaralan dan tindakan moral melalui aktivitas 
jasmani dan olaraga  (BSNP,  2006:1) 
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1) Manfaat Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani dilakukan dengan sarana jasmani yakni 
aktivitas jasmani yang pada umumnya yang dilakukan pada tempo 
yang cukup tinggi dan terutama gerak-gerak besar ketangkasan dan 
keterampilan, yang tidak perlu terlalu tepat, terlalu halus dan 
sempurna atau berkualitas tinggi, agar diperoleh  manfaat bagi anak-
anak didik. Meskipun sarana pendidikan tersebut fisikal, manfata bagi 
anak didik menurut Abdur Kodir Ateng (1989:1) mencakup bidang 
bidang non-fisik seperti intelektual, sosial estetika, dalam kawasan-
kawasan koknitif maupun afektif. 
Pendidikan jasmani dapat memberikan beberapa sumbagan 
terhadap perkembangan ketangkasan dalam proses dasar untuk 
berbicara, membaca, menulis, dan berhitung dengan menyerahkan 
laporan lisan maupun tertulis serta ujian dalam olahraga dan 
kesehatan. Pendidikan jasmani dapat memberikan sumbangan dalam 
mewujudkan pengetahuan kesehatan dengan menolong siswa untuk 
mengetahui suatu kesanggupan dan keterbatasan dirinya (Yusuf 
Adisasmita, 1989:6). Pendidikan jasmani juga dapat memenuhi anak 
akan gerak, mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya, 
menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna, menyalurkan 
energi yang berlebih, merupakan pendidikan secara serempak baik 
fisik, mental maupun emosional (Achmad Paturusi, 2012:18-19). 
Dengan perkataan lain, pendidikan jasmani berusaha untuk 
mengembangkan pribadi secara keseluruhan dengan sarana jasmani 
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yang merupakan saham yang kususnya yang diperoleh dari usaha-
usaha pendidikan yang lain. Karena hasil pendidikan dari pengalaman 
pendidikan jasmani tidak terbatas pada perkembangan tubuh atau 
fisik, istilah jasmani harus dipandang dengan kerangka yang lebih 
abstrak, lebih luas, sebagai suatu keadaan kondisi jiwa dan raga. 
Pendidikan jasmani menggunakan pendekatan keseluruahan yang 
mencakup semua kawasan, baik psikomotor, kognitif, maupun afektif.  
2) Tujuan Pendidikan Jasmani 
Tujuan pendidikan adalah suatu faktor yang  sangat penting di 
dalam pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai 
atau yang hendak di tuju oleh pendidikan. Begitu juga dengan 
penyelenggaraan pendidikan yang tidak dapat dilepaskan dari sebuah 
tujuan yang hendak dicapainya. Hal ini dibuktikan dengan 
penyelenggaraan pendidikan yang di alami bangsa Indonesia. 
Pendidikan Jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, 
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematis ( Hanafi, 2012: 1) 
Tujuan pendidikan jasmani (BSNP, 2006: 513,648) yaitu: 
a) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang 
terpilih 
b)  Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 
lebih baik  
c) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar  
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d) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan  
e) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis  
f) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan  
g) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan 
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik 
yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta 
memiliki sikap yang positif. 
 
Tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk kesegaran jasmani, 
yang utama adalah manusia, kebutuhan emosi, perasaan emosional, 
kesegaran sosial, pengembangan intelektual, persiapan untuk masa 
depan, perkembangan motor skil, perlindungan terhadap kesehatan 
(Yusuf Adisasmita, 1989:23). Tujuan pendidikan jasmani yaitu 
memberikan  kesempatan pada siswa untuk mempelajari berbagai 
kegiatan yang membina sekaligus mengembangkan potensi anak baik 
dalam aspek fisik mental sosial emosial dan moral. Singkatnya 
pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan potensi anak 
potensi setiap anak setinggi-tingginya (Hanafi, 2012). Sedangkan 
tujuan penjas menurut Arif Sarifudin (1980:10) meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak, sebagai alat normalisasai 
akibat duduk-duduk didalam kelas yang cukup lama, meningkatkan 
ketangkasan dan keterampilan, meningkatkan pengetahuan dan 
kecerdasan, meningkatkan hidup yang kreatif, rekreatif dan sosial, 
menanamkan nilai dan sikap yang sosial. 
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Pada dasarrnya untuk mencapai tujuan dari pendidikan jasmani 
dituntut peran aktif dari siswa, guru, orang tua, dan masyarakat. 
Apabila semua pihak telah mampu memmelihara dan meningkatkan 
kesegaran jasmani dan kesehatan berarti telah tercapai apa yang 
menjadi tujuan pendidikan jasmani. 
b. Olahraga  
Istilah olahraga sesungguhnya sudah lama dipergunakan bukan 
sebagai terjemahan dari pada “Sport”, tetapi merupakan istilah indonesia  
asli yang mengandung arti yang bulat dan mendalam. Ditulis dengan satu 
kata, tidak dua kata dan tanpa tanda penghubung. 
Olahraga adalah aktivitas, yang sekaligus jasmani, pikiran dan 
kemauan keras dipergunakan secara bersama-sama (Ratal Wirjasantosa, 
1984: 22). Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan 
terencana yang dilakukan orang dengan sadar untuk meningkatkan 
kemampuan gerak, yang berarti meningkatkan kualitas hidup (Santosa 
Giriwijoyo & Dikdik Zafar Sidik, 2012: 36). 
Olahraga memang mempunyai banyak pengertian. Setelah 
pengertian  olah raga diatas masih ada lagi pengertiam olah raga menurut 
Abdur Kodir Ateng (1989: 36) olah raga adalah alat yang selain berfungsi 
rekreatif, juga alat komunikasi dan alat untuk memperkuat diri. Olah raga 
adalah usaha mengolah, melatih raga/tubuh manusia untuk menjadi sehat 
dan kuat (Husdarta, 2010: 145). Menurut Arma Abdullah dan Agus Manadji 
(1994: 9) olah raga adalah aktivitas yang dikerjakan untuk mendapatkan 
kesenangan atau berarti rekreasi. 
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Berdasarkan uraian di atas  jelaslah bahwa olahraga sebagai usaha 
fisik  merupakan suatu perjuangan, permainan, memberikan kepuasan pada 
perorangan  dan memberikan kesehatan. Olahraga merupakan sarana ampuh 
untuk memberi bentuk pada para remaja dan anak-anak. Dalam suatu sistem 
pendidikan yang sering kali dipusatkan pada pencaraian ilmu pengetahuan 
belaka, maka olahraga mengembangkan kualitas-kualitas kepribadian 
tertentu yang mendasari perbuatan-perbuatan yang nyata. Oleh karena itu 
olahraga dimasukkan dalam kurikulum di sekolah. 
c. Kesehatan  
Kesehatan berasal dari kata “sehat”. Sehat adalah proses yang 
dinamis  dengan proses ini  manusia menyesuaikan diri deangan lingkungan 
hidupnya.  Dengan demikian manusia yang sehat adalah manusia yang 
menyesuaikan sepenuhnya badan dan jiwanya dengan lingkungan hidup.  
Sehat yaitu sejahtera jasmani, rohani, dan sosial bukan hanya bebas 
dari penyakit, cacat ataupun kelemahan (Santosa Giriwijoyo & Dikdik Zafar 
Sidik, 2012: 8). Sehat adalah nikmat karunia Allah yang menjadi dasar dari 
segala nikmat dan segala kemampuan (Santosa Giriwardoyo 2012: 23). 
Siswa dikatakan sehat secara fisik adalah orang tersebut tidak memiliki 
gangguan apapun secara klinis. Fungsi organ tubuhnya berfungsi secara 
baik, dan dia memang tidak sakit. Sehat secara mental/psikis adalah 
sehatnya pikiran, dan emosional, (Sri Subekti 2002: 1). 
Menurut While yang dikutip oleh Era Ranjani (2009: 5) kesehatan 
adalah keadaan dimana seseorang pada waktu diperiksa oleh ahlinya tidak 
mempunyai keluhan atau pun tidak terdapat tanda-tanda suatu penyakit atau 
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pun kelainan. Sedangkan kesehatan menurut Undang RI. No. 23 Tahun 
1992 tentang Kesehatan, yang dihutip Sri Subekti (2002: 1) Kesehatan 
adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan social yang memungkinkan 
setiap orang hidup secara produktif secara sosial dan ekonomi. 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa kesehatan adalah 
keadaan yang meliputi kesehatan badan, rohani (mental), sosial dan bukan 
hanya keadaan  yang bebas dari penyakit  cacat dan kelemahan (Djoned 
Sutatmo dkk, 1979: 11). Kesehatan yaitu kondisi dinamis meliputi 
kesehatan jasmani, rohani, sosial, dan tidak hanya terbatas dari penyakit, 
cacat, dan kelemahan. Dalam pendidikan, kesehatn sangat penting untuk 
menunjang proses pendidikan. 
d. Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Pembelajaran merupakan satu istilah yang memiliki karakteristik 
yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu samala in dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran sesungguhnya merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai suasana atau memberikan pelayanan agar siswa 
belajar. Untuk itu harus dipahami bagai mana siswa memperoleh 
pengetahuan dari proses belajar. Jika guru dapat memahami proses 
memperoleh pengetahuan, maka guru akan memiliki strategi pembelajaran 
yang tepat bagi siswanya. Pembahasan masalah belajar lebih menekankan 
pada bahasan tentang siswa dan proses perubahan tingkah laku.  
 Bagai mana siswa belajar merupakan satu perubahan dalam tingkah 
laku dimana perubahan itu dapat mengarah kedalam tingkah laku yang lebih 
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
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buruk Ngalim Purwanto (1992:85). Belajar adalah suatu aktivitas yang di 
dalamnya terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 
mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil 
yang optimal wikipedia (1) 
Belajar adalah suatau proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang 
diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi 
sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksi dalam 
lingkungan menurut (Sri Rukmini dkk, 1995:59) sedangkan menurut 
Muhibbin Syah (2012:62) belajar adalah kegiatan yang ber proses dan 
merupakan unsur yang sangat fudamental dan penyelenggaraan setiap jenis 
jenjang pendidikan. 
Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh pengaetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah lakudan kemampuan bereaksi 
yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungan (Sugihartono dkk, 2007:74) 
Dalam proses belajar itu sendiri tentunya ada wujud nyata yaitu 
keberhasilan dari proses belajar itu sendiri. Sama halnya dalam proses 
belajar keterampilan gerak dalam penjasorkes tentunya pasti ada hasil yang 
akan dicapai yaitu gerak yang lebih baik dari sebelumnya. 
Dalam proses pembelajaran juga  terdapat kopetensi dasar menurut 
Puskurbuk Kemendiknas RI (2013) yaitu: 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
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2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung awab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3) Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4)  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranahk onkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah  abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
Kopentensi dasar tersebut juga sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk lebih 
menanamkan siswa bisa lebih baik lagi dan berkarakter. Seperti halnya yang 
tercantum dalam tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Materi-materi pokok dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan kelas VIII Puskurbuk Kemendiknas RI (2013) yaitu: 
Sepak bola, Bola voli, Bola basket, Softboll, Bulutangkis, Tenis meja, jalan 
cepat, lompat jauh, tolak pluru, beladiri (pencak silat), senam lantai, 
aktivitas berirama, aktivitas kebugaran, renang gaya dada, renang gaya 
punggung, seks bebas dan narkoba, gizi makanan, manfaat aktivitas fisik, 
dan denyut jantung. 
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e. Sistimatika Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 
Kesehatan 
Menurut Agus Suryobroto (2001: 32) sistematika proses 
pembelajaran jasmani sebagai berikut: 
1) Latihan pendahuluan (latihan A) terdiri atas: 
a) Membariskan, menghitung, memimpin doa, dan memberi salam, 
b) Memberi persepsi 
c) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d) Memimpin pemanasan 
2) Latihan inti (latihan B) 
Latihan inti harus mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 





3) Latihan penutup (latihan C) 
Latihan penutup terdiri atas 
a) Memberi pendinginan 
b) Mengumpulkan, membaris dan menghitung jumlah siswa 
c) Memberi pesan dan kesan, evaluasi 
d) Memberi tugas 
e) Memimpin doa terus membubarkan barisan 
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f. Kesulitan Proses Pembelajaran Proses Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 
Setiap individu mempunyai aktivitas berbeda dalam belajar 
selamanya tidak mungkin berjalan dengan baik atau lancar. Ada seorang 
yang hanya cuma memahami sebentar dan dia sudah bisa memahami apa 
yang telah dipelajari, bahkan ada pula yang butuh berulang-ulang untuk 
memahami suatu yang ia pahami, ada pula yang belajar di tempat keramaian 
dapat memahami dan ada pula yang belajar ditempat yang sepi maka akan 
bisa memahami. Hambatan- hambatan ini lah yang membuat siswa sulit 
untuk belajar. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesulitan proses 
pembelajaran siswa menutut Sri Rukmini dkk (1995:60) yaitu:  
1) Faktor siswa dibagi menjadi dua yaitu 
a) Faktor psikis  
yang termasuk faktor psikis yaitu : koknitif, afektif, psikomotor, 
campuran, kepribadian. 
b) Faktor fisik 
Yang termasuk faktor fisik antara lain kondisi: indra, anggota 
badan, tubuh, kelenjar, syaraf dan organ-organ tubuh. 
2) Faktor keluarga yaitu sosial ekonomi 
3) Faktor lingkungan alam yatu bentuk kehidupan dimasyarakat 
4) Faktor sekolah yaitu guru, metode mengajar, kurikulum, program, 
materi pelajaran, sarana dan prasarana. 
 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa 
menurut Sugihartono dkk(2007:76) yaitu: 
1) Faktor siswa  
Faktor siswa adalah faktor yang ada dalam individu yang dibagi 
menjadi dua  yaitu faktor jasmani dan faktor psikologis. 
a) Faktor jasmani tebagi menjadi dua yaitu 
(1) Faktor kesehtan 
21 
 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian 
bagiannya bebas dari berbagai penyakit, proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatanya terganggu. 
(2) Faktor Cacat tubuh 
Cacat tubuh yaitu sesuatu dari bagian tubuh yang kurang 
sempurna baik badan maupun mental. Misa: buta, tuli, patah 
lengan, autis, dansebagainya. 
b) Faktor psikologis  
Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motifasi, kematangan dan 
kelelahan. 
2) Faktor keluarga 
Bagaimana cara orangtua mendidik, suasana rumah, relasi antar anggota 
keluarga, keadaan  ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar 
belakang kebudayaan. 
3) Faktor sekoalah  
Metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengen siswa, relasi antar 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
4) Faktor masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan 
dalam masyarakat, dan media masa. 
 
Disamping itu masih ada pendapat ahli yaitu Ngalim Purwanto 
(1992:107) yang mengungkapkan pendapatnya tentang faktor lain yang 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar  pada setiap orang yaitu: 
1) Faktor siswa yang dibagi menjadi dua fisiologi dan psikologi. 
a) Fisiologi yaitu: kondisi fisik dan kondisi panca indra. 
b) Psikologi  yaitu: bakat, minat, kecerdasan, motifasi, kemampuan 
koknitif. . 
2) Lingkungan yaitu: alam dan sosial 
3) Instrumental yaitu : kurikulum/ bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana 
dan fasilitas, administrasi/ menejemen. 
 
Muhibin Syah (2012:157) juga mengungkapkan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa yaitu : 
1) Faktor Siswa 
a) Aspek Fisiologis yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 
otot), mata dan telinga 
b) Aspek Psikologis yaitu sikap siswa, bakat siswa, tingkat 
kecerdasan/intelegensi siswa, minat siswa, motivasi siswa. 
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2) Faktor Lingkungan sosial yaitu keluarga, guru dan staf, teman, dan 
masyarakat. 
3) Faktor Lingkungan nonsosial yaitu rumah, sekolah, peralatan, dan alam. 
4) Faktor Pendekatan Belajar 
a) Pendekatan tinggi yaitu speculative (spekulatif) dan achieving 
(mencapai). 
b) Pendekatan menengah yaitu analitical (analitik), dan deep 
(mendalam). 
c) Pendekatan rendah yaitu reproductive (reproduksi), dan surface 
(permukaan). 
 
Slameto (1991:56-74) juga mengungkapkan beberapa faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses pembelajaan siswa yaitu : 
1) Faktor siswa 
a) Faktor jasmani: kesehatan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan, 
kesiapan. 
c) Faktor kelelahan 
2) Faktor keluarga: cara orangtua mendidik, reaksi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian oarang tua, latar 
belakang kebudayaan. 
3) Faktor Sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasasi guru dengan 
siswa, relasasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
keadaan gedung, metode mengajar, tugas rumah. 
4) Faktor Masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 
teman bergaul, bentuk kehidupan dimasyarakat. 
 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat  diketahui bahwa faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan  antara lain  
1) Faktor Siswa  
a).  faktor jasmani 
 yaitu kesehatan, cacat tubuh ( mata, tangan, kaki, telinga) 
b).  faktor psikologis 





2)  Faktor Keluarga 
yaitu sosial ekonomi, cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga. 
3) Faktor Sekolah 
yaitu metode mengajar, sarana dan prasarana, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, disiplin sekolah. 
4) Faktor Lingkungan  
 yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa,teman bergaul, 
bentuk kehidupan di masyarakat 
 
B. Karakteristik Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik 
Sebagian besar guru dan orang-orang murit memiliki sekolah agar  
berfungsi dengan baik jika semuasiswa sama. Mereka harus menggunakan buku 
dan perlengkapan yang sama untuk belajar. Mereka berkerja menggunakan 
langkah yang sama dengan menggunakan alat yang sama. Mereka mempelajari isi 
yang sama dan belajar dengan kurikulum serta jadwal yang sama. Guru berbicara 
dengan kelompok besar, siswa diberi informasi yang sama, pada saat yang sama 
untuk setiap siswa. Tentu saja sekolah menggunakan tes yang sama untuk 
mengukur kesusesan belajar. Padahal kenyataannya mereka bukan orang yang 
sama. Untuk kelompok besar hal itu adalah realistis. Namun demikian guru tetap 
perlu memperhatikan perbedaan perbedaan individu yang ada dalam siswa. seperti 
halnya di SMP 1 N Ngalik yang mempunyai karakteristik yang berbeda antara 
siswa.   
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Siswa SMP N 1 Ngalik Sleman tergolong pada usia remaja. Usia mereka 
berkisar antara 12-14 tahun. Pada usia seperti itu termasuk masa remaja awal 
yaitu masa puberitas meliputi masa awal berisi perubahan fisik, percepatan 
pertumbuhan dan seksualitas (Siti Rahayu Haditono dkk 2002: 288). Pada masa 
ini remaja menyadari bahwa ia berbeda secara psikologis dari orang tunya 
kesadarain ini sering mempertanyakan dan menolak nilai-nilai dan nasehat 
orangtua sekalipun nilai dan nasehat masuk akal (Samsuruwijayanti Nar’at, 
2005:212). 
Usia seperti itu termasuk dalam usia pertumbuhan dan perkembangan 
baik segi fisik maupun mental atau pesikologis. Siswa mempunyai karakter 
janmani, psikis/mental dan sosial yang dominan, antara lain dari segi jasmani 
kekuatan otot  dan daya tahan otot, berkembang dengan baik, masih memikirkan 
dirinya sendiri egois, kurang setabil dan matang. Pada masa remaja sebagai 
periode penting, sebagai periode peralihan, sebagai periode perubahan, masa 
mencari identitas, usia bermasalah, usia yang menimbulkan ketakutan/ kesulitan, 
masa yang tidak realistik, dan masa sebagai ambang masa dewasa. Dilihat dari 
segi fisik dan postur tubuh rata-rata siswa kelas VIII SMP N 1 Ngalik Sleman 
dalah sedang. Melihat keadaan siswa yang hampir keseluruan siswa sama baik 
fisik dan mentalnya sama baik maka menurut pengamatan peneliti masih suka 
bergurou, sulit diperitah, terhadap sifat manja pada guru, agak sulit untuk diatur, 
suka menonjolkan jati diri untuk menarik perhatian orang lain, dan paling penting 
mereka kurang menghargai arti pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan 
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hal tersebut akan menyebabkan kesulitan belajar aktivitas jasmani pada siswa. 
Perilaku siswa kelas VIII SMP N 1 ngaglik yaitu   
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
Siswa kurang bisa mengikuti pelajaran dengan baik. Sebagian ada 
yang ribut, ada yang memperhatikan namun kurang sopan dalam menanggapi 
guru yang sedang mengajar. Ada pula yang malas mengerjakan soal, bermain 
saat guru sedang menjelaskan dan sering bercanda, mungkin ini dampak guru 
yang mengajarnya kurang bisa menguasai kelas, kurang menguasai materi, 
metode pembelajaran kurang menarik, membosankan, suara terlalu keras dan 
terlalu cepat, 
2. Perilaku siswa diluar kelas 
Siswa kurang bermain dan memanfaatkan prasarana yang ada di 
sekolah. terlalu banyak duduk-duduk di taman, duduk di depan kelas, main, 
ke kantin, ke perpus, solat di masjid sekolah dll.  
 
C. Penelitian yang Relefan 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Teguh (2007) yang berjudul identifikasi 
identifikasi faktor penyebab kesulitan belajar pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 2 Nanggulan Kulonprogo. Populasi 
yang digumakan meliputi kelas VIII SMP N 2 Nanggulan Kulonprogo 
sebanyak 108 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas meliputi kelas VIII A, VIII 
B, VIII C. Dengan demikian maka penelitian ini disebut penelitian populasi. 
Hasil menunjukan bahwa secara umum tingkat kesulitan belajar pendidikan 
jasmani dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 2 Nanggulan Kulonprogo 
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masuk katagori sangat rendah. Secara rinci tingkat faktor penyebab kesulitan 
belajar pendidikan jasmani olahraga dsan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 
2 Nanggulan Kulonprogo yaitu:(a) faktor internal jasmani sebesar 65,74%, 
faktor internal psikologis sebesar 84,85%,faktor eksternal keluarga sebesar 
64,35% faktor eksternal sekolah sebesar 93,06% dan, faktor eksternal 
masyarakat sebesar 75,56%. 
2. R. Yannu Indriamawan (2001) dalam penelitian yang berjudul identifikasi 
Masalah Kesulitan Belajar Permainan Sepakbola Siswa kelas X SMK 
Muhamadiah  II Wates Tahun Ajaran 2005/2006. Populasi yang digunakan 
meliputi kelas X SMK Muhamadiah Wates sebanyak 171 siswa yang terbagi 
menjadi 5 kelas meliputi kelas XA, XB, XC, XD, XE. Dengan demikian 
maka penelitian ini disebut penelitian populasi. 
Hasil dari penelitian adalah persentase faktor internal yang menyebabkan 
siswa kelas X mrengalami kesulitan belajar permainan sepakbola, hambatan 
tersebut sebesar 52,979% yang meliputi faktor fisik 22,393%, faktor psikis 
8,762%, faktor koknetif 22,424%. Kemudian faktor eksternal yang 
menyebabkan siswa kelas X mengalami kesulitan belajar permainan 
sepakbola. Hambatan tersebut sebesar 47,021% yang meliputi faktor guru 
7,258%, faktor sarana dan prasarana 14,819%, serta faktor lingkungan 
sebesar 24,345%. 
D. Kerangka Berfikir  
Dari kajian teori diatas maka terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa, sehingga diperlukan penunjang agar pembelajaran penjas 
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disekolah dapat berjalan denagna baik dan lancar. Antara satu faktor dan faktor 
yang lain sangant erat hubunannya apabila satu faktor terganggu akibatnya dapat 
mengganggu hasil belajar pula. 
Proses belajar siswa dapat berjalan deanga baik dan benar apabila unsur-
unsur kesulitan belajar dapat dihilangkan. Unsur-unsur yang terkait di dalam 
belajar meliputi beberapa faktor meliputi faktor  siswa yaitu kesehatan, cacat 
tubuh (mata, tangan, kaki, telinga dan faktor psikologis yaitu intelejensi, 
perhatian, minat, motifasi, bakat, kematanagan. 
Sedangkan faktor keluarga yaitu sosial ekonomi, cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga. faktor sekolah yaitu metode mengajar, 
sarana dan prasarana, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah dan 
faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 
bergaul, bentuk kehidupan di masyarakat. Keseluruan faktor tersebut saling 
mempengaruhi dalam rangka proses pembelajran penjas. 
Pada dasarnya tidak semua siswa mempunyai kesiapan pengetahuan 
dasar yang dibutuhkan, sehingga para guru dituntut agar dapat membantusiswa 
agar memahami dan menguasai ilmu  dan gerak dasar penjas yang perlu di kuasai. 
Melihat penjelasan di atas dapat diketahui bahwa keberhasilan belajar penjas 









A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskriptif yang akan menggambarkan 
objek yang akan diteliti. Objek yang akan diteliti dari dalam penelitian ini 
yaitu kesulitan proses pembelajaran siswa kelas VIII SMP N 1 Ngalik 
Sleman terhadap penbelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan. Metode yang digunakan adalah survei dengan menggunakan 
kuesioner sebagai intrumennya. Menurut Suharimi Arikunto (2010:213) 
penelitian diskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam 












Gambar 1: Desain Penelitian 
  
Identifikasi Tingkat Kesulitaan Proses Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahragadan Kesehatan Siswa 
Kelas VIII  SMP 1 ngaglik 









Analisis data dan 
pembahasan 













B. Definisi Operasial Variabel 
Untuk mencapai tujuan penelitian perlu diketahui dahulu variabel 
penelitiannya. Yang dimaksud variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono,2010:38). Sedangkan variabel menurut Suharimi Arikunto 
(2010:161) variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu peneliti. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu 
kesulitan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
siswakelas VIII. Secara operasional, yang dimaksud dengan variabel ini 
adalah tingkat kesulitan proses pembelajaran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sesuatu yang menghambat kelancaran siswa kelas 
VIII SMP N 1 Ngalik Sleman belajar pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruan subjek penelitian (Suharimi 
Arikunto 2010:173). Sedangkan populasi menurut Sugiyono 
(2010:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  
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Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain  populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh obyek atau subjek yang 
diteliti.Jadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
N 1 Ngalik Sleman sebanyak 189 siswa yang terbagi menjadi  6 kelas 
yang meliputi kelas VIII A 30 siswa,VIII B 31 siswa,  VIII C 33 
siswa, VIII D 32 siswa, VIII E 33 siswa, VIII F 30 siswa.  
2. Sampel  
Mengingat jumlah populasi yang sangat besar serta 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu dari peneliti, maka peneliti 
menentukan banyaknya sampel yang akan digunakan terlebih dahulu. 
Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Suharimi Arikunto 
(2010: 174) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik penarikan sampel satu tahap. Menurut 
Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah. (2012: 132-133) teknik 
pengambilan sampel satu tahap random sampling adalah teknik yang 
digunakan jika sifat atau karakteristik kelompok adalah homogen, 
karena populasi atau kelompok yang diteliti adalah seluruh siswa  
kelas VIII SMP N 1 Ngaglik memiliki karakter yang sama sehingga 
teknik penarikan sampel ini bisa digunakan. Sampel penelitian yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas VIII SMP 
N 1 Ngaglik sebanyak tiga kelas atau 50% dari populasi. Pengambilan 
sampel tersebut diambil dari pedoman pengambilan sampel menurut 
Winarno Surachmat yang dikutip oleh Cholid Narbuko dan Abu 






Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 
cara siswa dikelompokkan dalam kelas dan kelas dipilih melalui 
undian. Adapun kelas yang terpilih sebagai sampel yaitu kelas VIII C, 
VIII D, dan VIII F. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 94 siswa yang terdiri dari siswa kelas VIII C 
sebanyak 32 siswa kelas VIII D sebanyak 32 siswa, dan kelas VIII F 
sebanyak  30 siswa.  
D. Instrumen  
Intrumen merupakan suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono 2010:102). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner  
dengan sifat tertutup. Karena sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. Adapun skala yang digunakan skala guttman 
karena skala ini akan dipeloreh jawaban yang tegas “YA dan TIDAK” 
(Sugiyono, 2010:96). Teknik kuesioner ini digunakan untuk mengungkap 
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kesulitan pembelajaran  siswa kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Sleman dalam 
pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.  
Ada tiga langkah menyusun istrumen menurut Sutresna Hadi 
(1991:7) tiga langkah tersebut yaitu: mendefisinikan konstrak, menyidik 
faktor, menyusun butir pertanyaan. 
1. Mendefisinikan Konstrak 
Mendefisinikan konstrak adalah suatu tahap yang bertujuan 
untuk memberikan batasan arti dari konsrak yang akan diteliti dengan 
demikian tidak akan terjadi penyimpangan terhadap tujuan yang ingin 
dicapai dalam tujuan penelitian. Konstrak dalam hal ini yaitu tingkat 
kesulitan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 Ngaglik. 
2. Menyidik Faktor  
Menyidik faktor adalah suatu tahap yang bertujuan untuk 
menandai faktor yang disangka dan kemudian diyakini menjadi  
komponen dari konstrak  yang akan diteliti faktor tingkat kesulitan 
proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
adalah: 
a. Faktor Siswa  
yaitu kesehatan, cacat tubuh (mata, tangan, kaki, telinga) 
intelejensi, perhatian, minat, motivasi, bakat, kematangan 
b. Faktor Keluarga 
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yaitu sosial ekonomi, cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga. 
c. Faktor Sekolah 
yaitu metode mengajar, sarana dan prasarana, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, disiplin sekolah. 
d. Faktor Lingkungan  
 yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 
bergaul, bentuk kehidupan di masyarakat 
3. Menyusun Butir-Butir Pertanyaan 
Dalam menyusun butir pertanyaan harus merupakan 
penjabaran dari masing-masing faktor, sehingga dapat  membatasi 
butir-butir soal yang disusun dari faktor yang bersangkutan. Dalam 
penyusunan kuesioner, peneliti menggunakan kuesioner milik Teguh 
Wiyono yang telah dimodifikasi. Butir soal dalam kuesioner akan 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan proses pembelajaran  
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 





Tabel 1.Kisi-kisi Identifikasi Tingkat Kesulitan pembelajaran   
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Siswa 
Kelas VIII SMP N1 Ngaglik 








siswa a.Kesehatan 1,2*,3,4* 
b.Cacat tubuh 5*,6,7 




e. intelegensi 16,17 
f.bakat 18,19 
Keluarga  a.keadaan ekonomi 20,21 
b.cara orang tua mendidik 22,23 
c.relasi antar anggota 24*,25 
sekolah a.sarpras 26*,27 
b.metode  mengajar 28,29,30 
c.disiplin sekolah 31,32 
d.relasi guru dengan siswa 33,34* 
Lingkungan  a.bentuk kehidupan di 
masyarakat 
35,36* 
b.teman bergaul 37,38* 
c.Media masa 39,40 
d.kegiatan siswa di 
masyarakat 
41,42 
   42 
Keterangan: * pertanyaan positif 
Pada kisi-kisi tersebut belum dilakukan ujicoba instrumen. 
Sugiyono (2010: 173) menjelaskan bahwa instrumen yang valid dan 
reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang valid dan reliabel. 
a. Uji Validitas 
Menurut Suharimi Arikunto (2010: 211), validitas adalah 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Sugiyono (2010: 176) menyebutkan 
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bahwa untuk instrumen yang berbentuk nontest harus memenuhi 
validitas konstrak (Construct Validity). Untuk menguji validitas 
konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (experts judgment) 
dan uji coba instrumen. Untuk pengujian konstrak dari ahli, 
penelitian berkonsultasi dengan dosen yang ahli dalam bidang 
pembelajaran yaitu Agus Sumhendartin sebagai dosen ahli di 
Teknologi Pembelajaran Penjas dan Ahmad Rithaudin sebagai 
dosen ahli dibidang Pembelajaran Penjas. Setelah pengujian 
konstrak dari ahli maka diteruskan dengan uji coba instrumen. 
Instrumen tersebut di uji cobakan pada populasi selain dari 
sampel yaitu siswa kelas VIII A dan VIII B SMP N 1 Ngaglik 
berjumlah 60 siswa. Hasil uji validitas instrument menggunakan 
program SPSS seri 16.0, yang dilakukan menunjukkan bahwa 
terdapat 6 butir soal yang tidak valid dikarenakan  Frekuensi 




Tabel 2: Hasil Uji Analisis Validitas 
No 
soal 
ft fh ket No 
soal 
ft fh ket 
1 0,254 0.298 V 22 0,254 0.684 V 
2 0,254 0.510 V 23 0,254 0.156 TV 
3 0,254 0.418 V 24 0,254 0.693 V 
4 0,254 0.552 V 25 0,254 0.624 V 
5 0,254 0.374 V 26 0,254 0.298 V 
6 0,254 0.037 TV 27 0,254 0.622 V 
7 0,254 0.466 V 28 0,254 0.449 V 
8 0,254 0.600 V 29 0,254 0.169 V 
9 0,254 0.037 TV 30 0,254 0.744 V 
10 0,254 0.334 V 31 0,254 0.410 V 
11 0,254 0.506 V 32 0,254 0.489 TV 
12 0,254 0.605 V 33 0,254 0.294 V 
13 0,254 0.286 V 34 0,254 0.749 V 
14 0,254 0.482 V 35 0,254 0.507 V 
15 0,254 0.542 V 36 0,254 0582 V 
16 0,254 0.018 TV 37 0,254 0.546 V 
17 0,254 0.482 V 38 0,254 0.205 TV 
18 0,254 0.483 V 39 0,254 0.327 V 
19 0,254 0.504 V 40 0,254 0.583 V 
20 0,254 0.392 V 41 0,254 0.583 V 
21 0,254 0.660 V 42 0,254 0.422 V 
Keterangan:  V :Valid 




Dan setelah mengetahui hasil tersebut, maka berikut adalah 
kisi-kisi instrument setelah validasi: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Setelah Validasi 
 







siswa a.Kesehatan 1,2*,3,4* 








Keluarga  a.keadaan 
ekonomi 
17,18 
































b. Uji Reliabilitas 
Agar suatu instrument itu dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data maka perlu digunakan uji reliabiltas. Reliabilitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kepercayaan suatu instrumen. Secara teknis proses perhitungan 
dapat diselesaikan dengan menggunakan Program SPSS seri16.0, 
kemudian hasilnya diinterpretasikan terhadap koefisien korelasi 
yang dikutip oleh Suharimi Arikunto (2006:276) yaitu : 
Antara 0,800 sampaidengan 1,00 = sangattinggi 
 0,600 sampaidengan 0,800 = tinggi 
 0,400 sampaidengan 0,600 = cukup 
 0,200 sampaidengan 0,400 = rendah 
 0, 00 sampaidengan 0,200 = sangatrendah 
 
Reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan jika instrumen 
yang digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama 
dalam waktu yang berbeda. Besarnya koefisien Alpha yang 
diperoleh menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen. 
Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas 
 
Variabel r hitung r tabel Keterangan 
Identifikasi tingkat kesulitan 
proses pembelajaran  pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan 
siswa kelas VIII SMP N 1 
Ngaglik 
0,697 0,675 Reliabel 
 
E.  Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan 
teknik pengumpulan datanya atau alat yang digunakan berupa kuesioner 
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atau kuesioner tertutup dengan  skala Guttman agar mendapatkan jawaban 
yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditayangkan dengan 
alternatif  jawaban “ YA dan TIDAK”. 
Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal memilih Suharimi Arikunto 
(2010:195). Kuesioner tertutup akan memudahkan responden untuk 
menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam 
menganalisis data terhadap seluruh kuesioner yang telah terkumpul 
(Sugiyono, 2010:143). 
Dipilih kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data menurut 
Suharimi Arikunto ( 2010: 195) dikarenakan memiliki keuntungan sebagai 
berikut: 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
2. Dapat dibagi secara serentak kepada banyak responden 
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-
masingdan menurut waktu senggang responden 
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-
malu menjawab. 
5. Dapat dibuat tersetandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyan yang benar-benar sama 
Cara yang dilakukan dengan cara langsung memberikan kuesioner 




F. Analisis Data 
Untuk menganalisis data peneliti yang telah terkumpul, kemudian 
memberikan skor terhadap arternatif jawaban responden  pada pertanyaan 
bersifat positif, jawaban “YA” diberikan skor 1, dan pada jawaban 
“TIDAK”  diberikan skor 0. Sedangkan untuk pertanyaan negatif , 
jawaban “YA” diberikan skor 0, dan pada jawaban “TIDAK” diberi skor 
1. Langkah selanjutnya, menjumlahkan semua skor dari alternatif jawaban 
yang diberikan responden. Untuk memberikan makna, dibuat dua 
kelompok katagori yaitu katagori “tinggi” bila responden memberikan 
jawaban “YA”  terhadap seluruh pertanyaan yang diberikan diatas 50% 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian identifikasi kesulitan belajar pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan ini dilakukan di SMP N 1 Ngaglik Sleman yang 
beralamatkan di Jalan Kebon. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23-30 Mei 2013. Tanggal 23 
Mei 2013 pengambilan data yang digunakan sebagai uji coba instrumen dan 
30 Mei 2013 pelaksanaan penelitian pengambilan data yang digunakan untuk 
penelitian. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII  yang berjumlah 3 
kelas sebanyak 94 siswa. 
B. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian tentang tingkat kesulitan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 
Ngaglik Sleman diperoleh dengan menggunakan metode survei dengan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Berikut ini adalah hasil 
penelitian yang disajikan. 
Data kesulitan proses pembelajaran diperolah dari kuesioner yang 
berjumlah 36 pernyataan dan jumlah responden sebanyak 94 siswa. 
Berdasarkan data kesulitan belajar yang diolah menggunakan progam SPSS 
versi 16.0 maka diperoleh rata-rata sebesar 8,30 nilai tengah sebesar 7,00 
nilai sering muncul sebesar 7,00 dan simpangan baku sebesar  4.560 
Sedangkan skor tertinggi sebesar 23,00 dan skor terendah sebesar 0. Tabel 5 
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berikut merupakan deskripsi statistik data tingkat kesulitan proses 
pembelajaran 
Tabel 5. Deskripsi Statistik Tingkat Kesulitan Proses Pembelajaran 
Pendididikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Siswa Kelas 











Data  diperoleh dari pembagian kuesioner dengan jumlah responden 
sebanyak 94 siswa. Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi. Setelah langkah-langkah untuk mencari distribusi 
frekuensi dihitung. Dengan demikian data hasil penelitian identifikasi tingkat 
kesulitan prosespembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
dapat disajikan dalam tabel  6 berikut. 
Tabel 6. Ringkasan Data Penelitian Identifikasi Tingkat Kesulitan Proses 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
 
Variabel Faktor Jumlah Skor Presentasi % 




Siswa 383 1115 413,85 1186,15 
Keluarga 209 261 222,34 211,7 
Sekolah 85 667 90,42 519,15 
lingkungan 93 565 98,95 601,05 
Jumlah 770 2608 825,56 2518,05 
 
Tabel 6 menunjukan bahwa tingkat kesulitan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 
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Ngaglik pada faktor siswa terdapat 383 yang memperoleh sekor 1 atau 
413,85%, sedangkan pada faktor keluarga terdapat 209 atau 222,34%, faktor 
sekolah 85 atau 90,42%, dan untuk faktor lingkungan yaitu 93 atau 98,95. 
Secara keseluruhan dari jumlah setiap faktor terdapat 707 atau 825,56 yang 
memperoleh sekor 1. 
Bila dilihat dari masing-masing faktor yang tersebar dalam berbagi 
indikator, maka identifikasi tingkat kesulitan proses pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 Ngaglik  hasilnya 





Tabel 7. Jumlah Skor Tiap Indikator Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik 
Variabel Faktor indikator Jumlah 
Skor 
Presentasi % 







siswa a.Kesehatan 73 297 84,04 315,96 
b.Cacat tubuh 118 70 125,53 74,47 
c.Minat dan      
intelegensi 
31 157 33 167 
d.Motivasi 23 165 24,47 175,53 
e.kematangan 54 134 57,45 142,55 
f.perhatian 30 158 31,91 168,09 
g.bakat 54 134 57,45 142,55 
Keluarga  a.keadaan ekonomi 111 77 118,09 81,91 




98 184 104,25 129,79 
sekolah a.sarpras 38 150 40,43 159,57 
b.metode  mengajar 21 261 22,34 186,17 
c. disiplin sekolah 
dan Lerasi guru 
dengan siswa 
26 256 27,65 173,41 
lingkungan a.bentuk kehidupan 
di masyarakat 
30 158 31,92 168,08 
b. teman bergaul 
dan Media masa  
47 235 50 250 
d.kegiatan siswa di 
masyarakat 
16 172 17,03 182,97 
 
Berdasarkan 7 tabel diatas bawa tingkat kesulitan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga kesehatan siswa VIII SMP N 1 Ngaglik dapat 
dilihat dari empat faktor yaitu faktor siswa yang terdiri dari tuju indikator 
yang diajukan hasilnya menunjukan bahwa kesehatan siswa terdapat 84,04% 
yang memberikan jawaban dengan sekor 1, cacat tubuh 125,53%, Minat dan 
intelegensi 33%, motifasi 24,47%, kematangan 57,45%, perhatian 31,91%, 
bakat57,45%. Sedangakan faktor keluarga yang terdiri dari dua indikator 
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yang diajukan  yaitu keadaan ekonomi 118,09%, dan cara orang tua mendidik 
104,25%. Faktor sekolah yang terdiri dari tiga indikator yang diajukan 
memperoleh 40,43% untuk indikator sarpras, metode mengajar 22,34%, dan 
disiplin sekolah dan  relasi dengan siswa 27,65%,. Faktor lingkungan dari tiga 
faktor yang diajukan bentuk kehidupan dimasyarakat 31,92%, teman bergaul 
dan media masa 50%, yang terahir kegiatan siswa di masyarakat 17,03%. 
Adapun ringkasan data dari masing-masing faktor seperti pada tabel 8 
dibawah. 
Tabel 8. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik  
 
katagori frekuensi Persentase % 
Tinggi  20 21,28 
Rendah  74 78,72 
 
Tabel 8 menunjukan bahwa dari 94 siswa tingkat kesulitan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ngaglik 74 siswa atau 78,75% siswa masuk dalam katagori rendah 
dan 20 siswa atau 22,35% dalam katagori “tinggi”. Dapat digambarkan pada 
diagram di bawah ini. 
       
Gambar 2. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 







Tabel 9. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor Siswa 
 
Katagori  frekuensi Persen % 
Tinggi 21 22,34 
Rendah 73 77,66 
 
Tabel 9 menunjukan bahwa dari 94 siswa tingkat kesulitan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ngaglik untuk faktor siswa yaitu 73 siswa atau 77,66% siswa 
masuk dalam katagori “rendah” dan 21 siswa atau 22,34% dalam katagori 
“tinggi”. Dapat digambarkan pada diagram di bawah ini. 
 
 
Gambar 3. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor Siswa 
Tabel 10. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor Keluarga 
 
Katagori  frekuensi Persen % 
Tinggi 39 41,49 








Tabel 10 menunjukan bahwa dari 94 siswa tingkat kesulitan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ngaglik untuk faktor siswa yaitu 55 siswa atau 58,51% siswa 
masuk dalam katagori “rendah” dan 39 siswa atau 41,49% dalam katagori 
“tinggi”. Dapat digambarkan pada diagram dibawah ini. 
 
Gambar 4. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor 
Keluarga 
Tabel 11. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor Sekolah 
 
Katagori  frekuensi Persen % 
Tinggi 39 77,66 
Rendah 55 22,34 
 
Tabel 11 menunjukan bahwa dari 94 siswa tingkat kesulitan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ngaglik untuk faktor siswa yaitu 73 siswa atau 77,66% siswa masik 
dalam katagori “rendah” dan 21 siswa atau 22,34% dalam katagori “tinggi”. 





















Gambar 5. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor Sekolah 
Tabel 12. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngaglik Faktor Sekolah 
Katagori  frekuensi Persen % 
Tinggi 9 9,57 
Rendah 85 90,37 
 
Tabel 12 menunjukan bahwa dari 94 siswa tingkat kesulitan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII 
SMP N 1 Ngaglik untuk faktor siswa yaitu 85 siswa atau 90,37% siswa 
masuk dalam katagori “rendah” dan 9 siswa atau 9,57% dalam katagori 






Gambar 6. Data Frekuensi dan Presentase Identifikasi Tingkat Kesulitan 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 





Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kesulitan proses  
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kelas VIII SMP 
Negeri 1 Ngaglik seperti yang terlihat pada tabel 8 diketahui bahwa kurang 
dari 50 % sampel mengalami kesulitan belajar Penjasorkes. 
Hasil tersebut diketahui dari hasil pembagian kuesioner kepada 
sejumlah 94 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngaglik sebagai sampel. 
Kuesioner berisi 36 butir soal yang menanyakan beberapa hal mengenai 
kesulitan-kesulitan proses pembelajaran Penjasorkes. Berdasarkan 
pengolahan data menggunakan progam SPSS versi 16.0 maka diperoleh rata-
rata sebesar 8,30, nilai tengah sebesar 7,00, nilai sering muncul sebesar 7,00 
dan simpangan baku sebesar  4,560, sedangkan skor tertinggi sebesar 23,00 
dan skor terendah sebesar 0.  Dari jumlah siswa tersebut didapat tingkat 
kesulitan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
SMP N 1 Ngaglik  78,28% siswa masuk dalam katagori “rendah” dan 21,28% 
siswa masuk dalam katagori “tinggi”.  
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa tingkat kesulitan berjumlah 
21,28% siswa yang masuk katagori “tinggi”. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh beberapa faktor yang kaitannya dengan pendidikan formal di 
sekolah maupun aktivitas siswa di luar sekolah. Sekolah sebagai jalur 
pendidikan formal memberikan pembelajaran melalui mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Menurut Agus Mahendra (2007)  
disebutkan bahwa Pendidikan Jasmani pada hakekatnya adalah proses pendidikan 
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yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik,mental, serta emosional. 
Dengan tingkat kesulitan proses pembelajaran yang remdah diharapkan 
dapat memberikan sumbangan bagi kegiatan siswa yang lain, misalnya kegiatan 
belajar siswa sehari-hari endidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menyumbangkan dua tujuan yang khas, yaitu mengembangkan dan 
memelihara tingkat kesegaran jasmani yang sesuai untuk kesehatan dan 
mengembangkan keterampilan gerak yang layak dengan mempelajari gerak 
dasar kemudian menuju kepenguasaan keterampilan olahraga tertentu. Dalam 
pembelajaran penjas di sekolah, alokasi waktu yang disediakan untuk mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan hanya satu kali dalm 
satu minggu selama 2 jam pelajaran atau kurang lebih 90 menit. Hal ini 
tentunya masih sangat kurang untuk meningkatkan ketrampilan siswa yang 
seharusnya minimal sekurang-kurangnya 3-5 dalam satu minggu.  
Alokasi waktu pelajaran yang hanya 2 jam pelajaran perminggu tidak 
memungkinkan untuk mengharapkan peserta didik mampu menguasai apa 
yang diberikan oleh guru. Selain itu untuk memperoleh keterampilan  yang 
baik diperlukan kordinasi antar siswa, guru dan sarpras. Sehingga hal ini  
memungkinkan untuk memperoleh pelajaran  secara teratur latihan tambahan 
di rumah untuk memperolah keterampilan yang baik. Hal ini lah yang 
mungkin menjadi salah satu penyebab dimilikinya keterampilan yang baik 
dari siswa apabila dilihat dari lingkup pendidikan formal sekolah. 
Peningkatan dan pengembangan progam pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di sekolah seperti peningkatan profesionalisme guru, 
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pengembangan kurikulum, dan penyediaan sarana prasarana pembelajaran 
yang memadai merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. Namun berbagai berbagai upaya tersebut apabila tidak 
didukung dengan penyiapan kondisi siswa sebagai subyek didik tentunya 
tidak akan banyak berarti bagi keutuhan progam pendidikan tersebut. 
Untuk memperoleh keterampilan yang baik selain mempertimbangkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi seperti sarpras, lingkungan, kondisi fisik 
dan lain-lain juga harus didukung dengan kegiatan siswa dimasyarakat. 
Dengan kegiatan siswa dilingkungan untuk menambah keterampilan sendiri 
munkin proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah akan semakain 
lancar karena siswa mudah untuk melakukannya.  
Dengan keterampilan yang baik memungkinkan seseorang untuk 
mampu bergerak dengan baik. Karena tanpa adanya latihan yang baik. 
Pemanfaatan waktu luang yang baik juga dapat membantu tercapainya  proses 
pembelajaran yang baik. Pengisian waktu luang yang kurang tepat akan 
menimbulkan hal-hal yang tidak bermanfaat bagi siswa seperti hanya main 
games hanya diam di rumah. Proses pembelajaran dapat dicapai dengan 
kegiatan-kegiatan pada saat mengisi waktu luang sepak bola, bola voli dan 
lain-lain . Dengan kegiatan yang teratur diluar jam pelajaran di sekolah maka 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa secara umum tingkat kesulitan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 
Ngaglik Sleman 74 siswa atau 78,72% siswa masuk katagori “rendah” dan 
20 siswa atau 21,28% siswa masuk katagori “tinggi”. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa tingkat kesulitan proses pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan siswa kelas VIII SMP N 1 Ngaglik masuk 
dalam katagori “rendah “. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner, sehingga dapat 
dimungkinkan responden dalam mengisi kuesioner tidak sungguh-
sungguh. 
2. Tidak adanya triangulasi atau cross check langsung untuk mendukung 
hasil penelitian. 
3. Pada indikator hanya terdapat 1 butir pernyataan sehingga kurang 
mengungkap pertanyaan yang diajukan. 
4. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 
kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga 





1. Bagi siswa, agar siswa terus bersemangat dan sungguh-sungguh dalam 
mengikuti pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
2. Bagi guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, diharapkan 
menambah pengetahuan yang berhubungan dengan pembelajaran 
olahraga, baik teknik, kreatifitas, maupun cara menyampaikan agar 
proses pembelajaran dapat terus meningkat kualitasnya. 
3. Bagi sekolah, agar berperan aktif untuk mendukung kegiatan olahraga 
seperti mengaktifkan ekstrakulikuler olahraga, memperhatikan kondisi 
dan kebutuhan sarana dan prasarana olahraga, dan lain-lain. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan instrumen 






Abdur Kodir Ateng. (1989). Pengantar Asas- Asas dan Landasan Pendidikan 
Jasmani. Jakarta. Depdikbut. 
Achmad Paturusi.2012. Menejemen Pendidikan Jasmani dan Olahraga. Jakarta. 
Rineka Cipta.  
AgusSuryobroto,S. (2001). Diktat Teknologi Pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
Yogyakarta: FIK UNY 
Anas Sudijono.(2009). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarata: PT Raja 
Grafindo Persada 
Anneahira. (2013). Pengertian dan Manfaat Belajar. Diakses dari http: 
www.anneahera,com/belajar//atm. Pada tangal 3 Maret 2013. Jam 20.36 
WIB. 
Arif Sarifudin. (1980). Olahraga. Jakarta. Mutiara. 
Arisaagustin. (2010). Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
Arma Abdullah, Agus Manadji. (1994). Dasar-Dasar Pendidikan Jasmani. 
Jakarta. Direktorat Jendral Pendidikan Tingngi Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan.  
Badan Standar Nasional Pendidikan. (2006). Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Tingkat SMA/MA. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah. (2010). Metode Penelitian 
Kuantitatif. Jakarta: Rajawali Pers 
Cholid Narbuko & Abu Achmadi. (2007). Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi 
Aksara 
Djoned Sutatmodkk., (1979). Pengantar Kesehatan Sekolah. Jakarta: Petrajaya 
Hanafi. (2012). Teori dan tujuan penjaskes. Diakses dari 
http://rapendik.com/program/one-for-all/penjas/28-teori-dan-tujuan-
penjaskes. pada tangal 24 Februari 2013. Jam 20:40 WIB. 
Handaniwati dkk. (2003). Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan Tinggat Pertama. 
Jakarta. Pusat Bahasa.  
Husdarta.H.J.S. (2010). Sejarah dan Filsafat Olahraga. Bandung. Alfabeta 
55 
 
http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar diakses pada tanggal rabu, 5 maret 
2013 jam 15.24. 
Marzuki. (2012). Pendidikan jasmani. Diakses dari 
http://marzuki49.blogspot.com/2012/02/pendidikan-jasmani.html rabu 30 
1819. Pada tanggal  kamis, 23 febuari 2013 pada jam 20.35. 
Muhibbin Syah.(2012). Psikologi Belajar. Jakarta: Rajawali Pers. 
Ngalim Purwanto, M. (1992). Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Puji Lestari. (2010). Manfaat Belajar. Diakses dari 
http://pujilestari23.blogspot.com/2010/05/manfaat-belajar.html. pada 
tanggal kamis, 23 Februari 2013.Jam 20.48.  
Ratal Wijarsantosa. (1984). Supervisi Pendidikan Olahraga. Jakarta: Universitas 
Indonesia. 
Rusdiono. (2008). Identifikasi Masalah Kesulitan Belajar Permainan Sepak Bola 
Siswa Kelas X SMK Muhamadiah II Wates. Yogyakarta: Skripsi 
Saifuddin Azwar. (2005). Peyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offet. 
Samsuruwijayanti Nar’at.(2005). Pssikologi Perkembangan. Bandung: Remaja 
Rasda Karya. 
Santosa Giriwijoyo & Dikdik Zafar Sidik. (2012). Ilmu Kesehatan Olahraga. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Siti Ragayu Haditonodkk. (2002). Psikologi perkembangan. Yogyakarta: Gajah 
Mada pres.  
Sri Rukmini. dkk. (1995). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UPP Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Sri Subekti. (2002). Kesehatan Ilmu Penyakit. Bandung. 
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._KESEJAHTERAAN_KEL
UARGA/195909281985032-
SRI_SUBEKTI/bahan_ajar_BAB_I_kes_n_ilmu_penyakit.pdf. Pada tanggal 
Rabu, 3 Juli 2013, 8.26 wib 
Sugihartono dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 




Suharso & Ana Retnoningsih. (2011). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Semarang: 
Widya Karya 
Slameto. (1991). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Salatiga: Asdi 
Mahasaty 
Sunardi, S. (1998). Pesikologi Pendidikan. Jakarta: CV Rajawali 
Suharimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Suharimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Sulistiawati. (2012). Kamus Umum Bahasa Indonesia untuk SMA. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
Teguh Wiyono. (2007). Identifikasi Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Siswa Kelas VIII SMP N 2 
Nanggulan Kulonprog. Yogyakarta: Skripsi 
Yusuf Adisasmita. (1989). Prinsip-Prinsip Pendidikan Jasmani: Hakekat, Filsafat 






















































































































































































































































































































IDENTIFIKASI TINGKAT KESULITAN PROSES PEMBELAJARAN 
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN SISWA KELAS VIII SMP 
NEGERI 1 NGAGLIK SLEMAN 
 
A. Identitas respomden  
Nama lengkap  : 
Kelas/  nomor absen  : 
B. Petujuk memjawab setiap pertanyaan. 
Bacalah dengan seksama pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, kemudian 
berilah tanda check (√) pada salah satu kolam jawaban. Pilih salah satu 
alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan saudra. 
YA :  jikasesuai dengan hati nurani Anda   














A FAKTOR  siswa   
1 




Apakah Anda sering mengalami kelelahan fisik ketika 
mengikuti Penjasorkes?  
  
3 
Setelah mengikuti pelajaran penjasorkes, apakah tubuh 
Anda merasa bugar kembali?  
  
4 
Apabila Anda lelah, apakah Anda tidak mau mengikuti 
pelajaran Penjasorkes?  
  
5 
Apakah Anda tidak mau mengikuti pembelajaran 




Apakah keterbatasan fisik Anda mengurangi semangat 
Anda mengikuti pembelajaran Penjasorkes?  
  
7 
Pada saat mengikuti pembelajaran Penjasorkes, apakah 
Anda pernah mengalami cidera yang berarti?  
  
8 Apakah Anda senang dengan pelajaran Penjasorkes?   
9 






Apakah teman-teman Anda membuat Anda lebih 
termotivasi mengikuti Penjasorkes? 
  
11 
Apakah Anda mempunyai motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran Penjasorkes? 
  
12 
















Apakah Anda selalu memiliki rasa ingin tahu yang besar 
dalam mengikuti pelajaran Penjasorkes? 
  
17 
Apakah Anda dapat memahami semua pelajaran 
Penjasorkes yang diajarkan oleh guru? 
  
18 
Apakah Anda memiliki keterampilan dasar untuk 
mendukung pembelajaran Penjasorkes?  
  
19 
Apakah Anda dapat melakukan atau menirukan gerakan 
yang diajarkan guru Penjasorkes tanpa ada kesulitan yang 
berarti?  
  
B Faktor Keluarga   
20 
Apakah Anda mempunyai jenis sepatu yang berbeda-
beda sesuai dengan kegunaannya (misal: sepatu 
futsal,sepak bola, sekolah, lari dll)?  
  
21 
Apakah keluarga memberikan perlengkapan dan 
peralatan olahraga yang cukup bagi Anda di bidang 
pendidikan  jasmani?  
  
22 
Apakah keluarga Anda selalu menyuruh Anda untuk 
melakukan aktivitas Penjasorkes di luar jam sekolah?  
  
23 
Apakah keluarga Anda tidak suka jika Anda melakukan 




Apakah keluarga selalu bertanya kepada Anda tentang 
perkembangan pembelajaran Penjasorkes?  
  
25 
Apakah keluarga senang  ketika Anda membicarakan 
masalah sepak bola, renang, basket, petak 
umput,loncattali,dll?  
  
C Faktor Sekolah   
26 
Apakah sekolah tidak memberikan sarana dan prasarana 
yang memadai untuk proses pembelajaran Penjasorkes?  
  
27 
Apakah alat dan fasilitas sudah terawat dengan baik 




Apakah guru selalu mengoreksi setiap kesalahan yang 
Anda lakukan? 
  
29 Apakah cara mengajar guru dapat diterima dengan baik?   
30 
Apakah guru kurang menguasai bahan pelajaran saat 









Apakah sekolah Anda menerapkan kedisiplinan  yang 
membuat Anda lebih baik lagi?  
  
33 Apakah Anda akrab dengan guru Penjasorkes?   
34 
Apakah Anda kurang suka dengan guru Penjasorkes? 
 
  
D Faktor lingkungan   
35 
Apakah masyarakat Anda senang melakukan aktivitas 




Apakah masyarakat di sekitar Anda kurang mendukung   
aktivitas yang Anda lakukan terutama yang  berhubungan 
dengan kesehatan (lari-lari,senam,sepakbola,dll)?  
  
37 
Apakah teman-teman Anda senang melakukan aktivitas 
bermain di luar rumah?  
  
38 
Dalam bermasyarakat, apakah Anda tergolong orang 
yang tidak mau bersosialisasi? 
  
39 
Di sekitar lingkungan rumah Anda, apakah tersedia lahan 
kosong yang luas yang Anda gunakan untuk bermain 




Apakah Anda selalu mengikuti berita yang berhubungan 
dengan aktivitas jasmani dan rohani?(media masa) 
  
41 
Setelah pulang sekolah, apakah Anda bermain dengan 
teman di sekitar rumah Anda? 
  
42 
Apakah teman-teman Anda sering mengajak Anda seperti 










































































































































































































































 Kuesioner  Penelitian  
KUESIONER 
 
IDENTIFIKASI TINGKAT KESULITAN PROSES PEMBELAJARAN 
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN SISWA KELAS VIII SMP 
NEGERI 1 NGAGLIK SLEMAN 
 
 
C. Identitas respomden  
Nama lengkap  : 
Kelas/  nomor absen  : 
 
D. Petujuk memjawab setiap pertanyaan. 
Bacalah dengan seksama pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, kemudian 
berilah tanda check (√) pada salah satu kolam jawaban. Pilih salah satu 
alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan saudra. 
 
YA :  jikasesuai dengan hati nurani Anda   
















A FAKTOR  siswa   
1 




Apakah Anda sering mengalami kelelahan fisik ketika 
mengikuti Penjasorkes?  
  
3 
Setelah mengikuti pelajaran penjasorkes, apakah tubuh 
Anda merasa bugar kembali?  
  
4 
Apabila Anda lelah, apakah Anda tidak mau mengikuti 
pelajaran Penjasorkes?  
  
5 
Apakah Anda tidak mau mengikuti pembelajaran 




Pada saat mengikuti pembelajaran Penjasorkes, apakah 
Anda pernah mengalami cidera yang berarti?  
  




Apakah teman-teman Anda membuat Anda lebih 
termotivasi mengikuti Penjasorkes? 
  
9 
Apakah Anda mempunyai motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran Penjasorkes? 
  
10 
















Apakah Anda dapat memahami semua pelajaran 
Penjasorkes yang diajarkan oleh guru? 
  
15 
Apakah Anda memiliki keterampilan dasar untuk 
mendukung pembelajaran Penjasorkes?  
  
16 
Apakah Anda dapat melakukan atau menirukan gerakan 
yang diajarkan guru Penjasorkes tanpa ada kesulitan yang 
berarti?  
  
B Faktor Keluarga   
17 
Apakah Anda mempunyai jenis sepatu yang berbeda-
beda sesuai dengan kegunaannya (misal: sepatu 
futsal,sepak bola, sekolah, lari dll)?  
  
18 
Apakah keluarga memberikan perlengkapan dan 
peralatan olahraga yang cukup bagi Anda di bidang 
pendidikan  jasmani?  
  
19 
Apakah keluarga Anda selalu menyuruh Anda untuk 
melakukan aktivitas Penjasorkes di luar jam sekolah?  
  
20 
Apakah keluarga selalu bertanya kepada Anda tentang 
perkembangan pembelajaran Penjasorkes?  
  
21 
Apakah keluarga senang  ketika Anda membicarakan 
masalah sepak bola, renang, basket, petak 
umput,loncattali,dll?  
  
C Faktor Sekolah   
22 
Apakah sekolah tidak memberikan sarana dan prasarana 
yang memadai untuk proses pembelajaran Penjasorkes?  
  
23 
Apakah alat dan fasilitas sudah terawat dengan baik 




Apakah guru selalu mengoreksi setiap kesalahan yang 
Anda lakukan? 
  
25 Apakah cara mengajar guru dapat diterima dengan baik?   
26 
Apakah guru kurang menguasai bahan pelajaran saat 
mengajar Penjasorkes?  
  
27 
Apakah guru selalu mengingatkan Anda jika tidak 
disiplin?  
  
28 Apakah Anda akrab dengan guru Penjasorkes?   
29 





D Faktor lingkungan   
30 
Apakah masyarakat Anda senang melakukan aktivitas 




Apakah masyarakat di sekitar Anda kurang mendukung   
aktivitas yang Anda lakukan terutama yang  berhubungan 
dengan kesehatan (lari-lari,senam,sepakbola,dll)?  
  
32 
Apakah teman-teman Anda senang melakukan aktivitas 
bermain di luar rumah?  
  
33 
Di sekitar lingkungan rumah Anda, apakah tersedia lahan 
kosong yang luas yang Anda gunakan untuk bermain 




Apakah Anda selalu mengikuti berita yang berhubungan 
dengan aktivitas jasmani dan rohani?(media masa) 
  
35 
Setelah pulang sekolah, apakah Anda bermain dengan 
teman di sekitar rumah Anda? 
  
36 
Apakah teman-teman Anda sering mengajak Anda seperti 





Lampiran  8 
Hasil Penelitian 
      








  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36   
1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
2 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
3 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 
4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 
5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 
6 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 14 
7 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 10 
8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 
9 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 10 
10 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
11 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
12 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9 
13 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 
14 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
15 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
16 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 11 
17 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 10 
90 
 
18 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 9 
19 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 12 
20 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 19 
21 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9 
22 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
23 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8 
24 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 11 
25 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 20 
26 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 
27 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 
28 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 8 
29 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 8 
30 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 23 
31 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 9 
32 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
33 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
34 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 
35 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 
36 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 10 
37 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
38 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 
39 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9 
40 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
91 
 
41 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 
42 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
43 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
44 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
45 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 10 
47 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
48 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
49 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7 
50 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
51 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
52 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
53 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 9 
54 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
55 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 13 
56 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
59 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
60 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
61 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
62 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
63 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 
92 
 
64 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 
65 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 17 
66 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
67 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
68 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 12 
69 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 15 
70 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 
71 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 16 
72 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 
73 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
74 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 15 
75 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
76 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 14 
77 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
78 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
79 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 16 
80 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
81 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 15 
82 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
83 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
84 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
85 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
86 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 10 
93 
 
87 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14 
88 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
89 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
90 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 7 
91 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 16 
92 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 12 
93 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
94 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
jml 1 2 58 6 13 54 64 1 15 8 36 18 8 22 30 31 23 56 55 32 45 21 18 20 8 7 6 1 14 11 13 17 8 11 28 7 9 776 























a. Multiple modes exist. The 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 1.1 1.1 1.1 
2 2 2.1 2.1 3.2 
3 8 8.5 8.5 11.7 
4 9 9.6 9.6 21.3 
5 8 8.5 8.5 29.8 
6 11 11.7 11.7 41.5 
7 11 11.7 11.7 53.2 
8 5 5.3 5.3 58.5 
9 9 9.6 9.6 68.1 
10 8 8.5 8.5 76.6 
11 2 2.1 2.1 78.7 
12 3 3.2 3.2 81.9 
13 1 1.1 1.1 83.0 
14 4 4.3 4.3 87.2 
15 4 4.3 4.3 91.5 
16 3 3.2 3.2 94.7 
17 1 1.1 1.1 95.7 
18 1 1.1 1.1 96.8 
19 1 1.1 1.1 97.9 
20 1 1.1 1.1 98.9 
23 1 1.1 1.1 100.0 








Jumlah skor  katagori 
siswa keluarga sekolah lingkungan total siswa keluarga sekolah lingkungan 
1 6 1 0 0 7 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
2 4 1 0 0 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 
3 2 0 1 1 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
4 2 3 0 0 6 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
5 2 3 0 0 6 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
6 5 5 2 2 14 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
7 2 4 2 2 10 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
8 2 2 1 1 6 Rendah Rendah Rendah Rendah 
9 6 2 1 1 10 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
10 7 5 3 3 15 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
11 1 1 0 0 2 Rendah Rendah Rendah Rendah 
12 4 2 1 1 9 Rendah Rendah Rendah Rendah 
13 2 3 0 0 6 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
14 5 0 0 0 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 
15 4 0 0 0 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
16 5 2 3 3 11 Rendah Rendah Tinggi Tinggi 
17 4 3 1 1 10 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
18 5 0 1 1 9 Rendah Rendah Rendah Rendah 
19 5 4 1 1 12 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
20 5 4 4 4 19 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
21 3 5 0 0 9 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
22 5 4 3 3 18 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
23 3 2 0 0 8 Rendah Rendah Rendah Rendah 
24 6 4 0 0 11 Tinggi Tinggi Rendah Rendah 
25 11 4 2 2 20 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
26 6 2 0 0 9 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
27 6 2 0 0 9 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
28 3 3 1 1 8 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
29 4 3 0 0 8 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
30 10 5 3 3 23 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
31 2 5 1 1 9 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
32 3 2 0 0 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 
33 2 1 1 1 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
34 2 2 0 0 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 
35 2 2 1 1 6 Rendah Rendah Rendah Rendah 
36 3 2 3 3 10 Rendah Rendah Tinggi Tinggi 
37 4 2 0 0 6 Rendah Rendah Rendah Rendah 
38 4 2 0 0 7 Rendah Rendah Rendah Rendah 
39 3 3 2 2 9 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
40 5 3 0 0 8 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
41 3 0 0 0 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
42 2 2 0 0 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
43 3 0 0 0 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
44 2 0 0 0 2 Rendah Rendah Rendah Rendah 
45 2 1 0 0 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
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46 2 2 3 3 10 Rendah Rendah Tinggi Tinggi 
47 6 4 0 0 10 Tinggi Tinggi Rendah Rendah 
48 4 3 0 0 7 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
49 3 2 1 1 7 Rendah Rendah Rendah Rendah 
50 2 1 1 1 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
51 4 2 0 0 7 Rendah Rendah Rendah Rendah 
52 2 0 1 1 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
53 8 0 0 0 9 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
54 2 3 0 0 5 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
55 9 2 1 1 13 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
56 4 1 1 1 6 Rendah Rendah Rendah Rendah 
57 0 0 0 0 0 Rendah Rendah Rendah Rendah 
58 5 2 0 0 7 Rendah Rendah Rendah Rendah 
59 2 1 0 0 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
60 3 0 0 0 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
61 1 2 0 0 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
62 2 1 0 0 3 Rendah Rendah Rendah Rendah 
63 4 1 1 1 7 Rendah Rendah Rendah Rendah 
64 3 0 0 0 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
65 9 3 2 2 17 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
66 4 0 1 1 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 
67 3 2 1 1 6 Rendah Rendah Rendah Rendah 
68 6 3 1 1 12 Tinggi Tinggi Rendah Rendah 
69 8 3 2 2 15 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
70 2 1 0 0 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
71 9 5 0 0 16 Tinggi Tinggi Rendah Rendah 
72 6 2 0 0 9 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
73 4 1 0 0 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 
74 5 3 4 4 15 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
75 4 3 0 0 7 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
76 4 5 3 3 14 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
77 9 5 0 0 14 Tinggi Tinggi Rendah Rendah 
78 3 3 0 0 6 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
79 8 4 2 2 16 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
80 5 3 0 0 8 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
81 5 4 4 4 15 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi 
82 2 3 1 1 6 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
83 2 1 1 1 4 Rendah Rendah Rendah Rendah 
84 3 3 1 1 7 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
85 2 0 2 2 4 Rendah Rendah Tinggi Tinggi 
86 4 3 1 1 10 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
87 7 2 3 3 14 Tinggi Rendah Tinggi Tinggi 
88 5 2 3 3 10 Rendah Rendah Tinggi Tinggi 
89 2 4 0 0 6 Rendah Tinggi Rendah Rendah 
90 2 1 3 3 7 Rendah Rendah Tinggi Tinggi 
91 12 2 1 1 16 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
92 8 1 1 1 12 Tinggi Rendah Rendah Rendah 
93 3 2 0 0 5 Rendah Rendah Rendah Rendah 





Rekapitulasi Data Penelitian Identifikasi Kesulitan Proses Pembelajaran 
 
      
Variabel Faktor Indikator No Item 
Jumlah Skor Persentase % 




1 2 92 2,13 97,87 
2 58 36 61,7 38,3 
3 6 88 6,38 93,62 
4 13 81 13,83 86,17 
jumlah  73 297 84,04 315,96 
Cacat tubuh 
5 54 40 57,45 42,55 
6 64 30 68,08 31,92 
jumlah  118 70 125,53 74,47 
Minat dan 
intelegensi 
7 1 93 1,06 98,94 
14 30 64 31,94 68,06 
jumlah  31 157 33 167 
motifasi 
8 15 79 15,96 84,04 
9 8 86 8,51 91,49 
jumlah  23 165 24,47 175,53 
Kematangan 
10 36 58 38,3 61,7 
11 18 76 19,15 80,85 
jumlah  54 134 57,45 142,55 
Perhatian 
12 8 86 8,51 91,49 
13 22 72 23,4 76,6 
jumlah  30 158 31,91 168,09 
Bakat 
15 31 63 32,98 67,02 
16 23 71 24,47 75,53 




17 56 38 59,58 40,42 
18 55 39 58,51 41,49 
jumlah  111 77 118,09 81,91 
Cara orang tua 
mendidik 
19 32 62 34,04 65,96 
20 45 49 47,87 52,13 
21 21 73 22,34 77,66 
jumlah  98 184 104,25 129,79 
Sekolah 
Sarpras 
22 18 76 19,15 80,85 
23 20 74 21,28 78,72 
jumlah  38 150 40,43 159,57 
Metode 
mengajar 
24 8 86 8,51 91,49 
25 7 87 7,45 92,55 
26 6 88 6,38 93,62 
jumlah  21 261 22,34 186,17 
Disiplin sekolah 
dan relasi guru 
dengan siswa 
27 1 93 1,06 98,94 
28 14 80 14,89 85,11 
29 11 83 11,7 88,3 
jumlah  26 256 27,65 173,41 










30 13 81 13,83 86,17 
31 17 77 18,09 81,91 




32 8 86 8,51 91,49 
33 11 83 11,7 88,3 
34 28 66 29,79 70,21 
jumlah  47 235 50 250 
Kegiatan siswa 
dimsyarakat 
35 7 87 7,45 92,55 
36 9 85 9,58 90,42 
jumlah  16 172 17,03 182,97 
Subtotal   93 565 98,95 601,05 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  1 1.1 1.1 1.1 
Rendah 73 77.7 77.7 78.7 
Tinggi 20 21.3 21.3 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 73 77.7 77.7 77.7 
Tinggi 21 22.3 22.3 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 73 77.7 77.7 77.7 
Tinggi 21 22.3 22.3 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 55 58.5 58.5 58.5 
Tinggi 39 41.5 41.5 100.0 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 85 90.4 90.4 90.4 
Tinggi 9 9.6 9.6 100.0 
Total 94 100.0 100.0  
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